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ABSTRAK

Muhammad Adhitya Firdaus. 180102020408. Perbandingan Pendapat
Syaikh Ibnu Utsaimin dan Syaikh Sayyid Sabiq Tentang Hukum Mencukur
Jenggot. Skripsi. Pembimbing: M.Jainie Jarajap, M.A, Program Studi
Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2024.

Kata kunci : Ulama, Kotemporer, dan Jenggot

Penelitian ini di latarbelakangi perbedaan pendapat yang terjadi dikalangan
ulama terdahulu maupun ulama kotemporer mengenai hukum mencukur jenggot
dikarenakan tidak adanya dalil atau nash mengenai hukum mencukur jenggot.
Penelitian ini bertujuanUntuk mengetahui pendapat dan argumen yang disertai dalil
oleh Syaikh Ibnu Utsaimin dan Syaikh Sayyid Sabiq mengenai hukum mencukur
jenggot dan Untuk mengatahui persamaan dan perbedaan pendapat Syaikh Ibnu
Utsaimin dan Syaikh Sayyid Sabigq.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan data pustaka
atau penelitian yang digali melalui beragam informasi dari kepustakaan dengan
menelaah bahan-bahan pustaka berupa kitab, jurnal, buku dan sumber lainnya yang
relevan dengan bahan hukum premier, sekunder dan tersier.

Hasil dari penelitian ini adalah karena tidak adanya nash mengenai hukum
mencukur jenggot, terjadilah perbedaan pendapat di antara para ulama baik dari
masa terdahulu maupun kontemporer. Menurut Syaikh Ibnu Utsaimin diharamkan
untuk mencukur jenggot karena tidak ditemukannya nash atau dalil mengenai
mencukur jenggot, justru hanya ditemukan dalil yang menganjurkan untuk
memanjangkan jenggot, oleh karena itu mencukur jenggot dianggap menyalahi
anjuran nabi. Sedangkan, menurut Syaikh Sayyid Sabig mencukur jenggot dengan
alasan untuk merapikan atau merawatnya diperbolehkan saja, karena termasuk
dalam kegiatan memelihara yang terdapat di dalam hadis mengenai fitroh manusia.
Selain itu juga pada kedua ulama ini terdapat perbedaan dan persamaan mengenai
hukum mencukur jenggot diantanya adalah: kedua ulama ini sama-sama
menganjurkan untuk memanjangkan jenggot namun berbeda dalam hal
mencukurnya. Juga keduanya memiliki pandangan yang berbeda dalam memahami
sebuah hadis yang menyebabkan terjadinya perbedaan pendapat.
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MOTTO

”Seseorang yang memilih melangkah tanpa keberanian harus rela menerima
pedihnya tebasan penyesalan”

”Tidak semua yang berusaha keras akan berhasil, tetapi orang-orang yang berhasil
sudah pasti bekerja keras”

-Komugawa Genji-

viii



KATA PERSEMBAHAN
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Penulis mempersembahkannya kepada:
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. A 16. L Th
2. < B 17. & Zh
3. o T 18. ¢ ‘
4. o Ts 19. ¢ Gh
5 ¢ J 20. o F
6. - H 21. & Q
7. & : Kh 22. 3 K
8. > D 23. J L
9. Dz 24. ¢ M
0. , : R 25. ¢ N
1. 5 : Z 26. , W
12. . : S 27. » H
13. » : Sy 28. . ‘
14. » : Sh 29. « Y
15. » : Dh
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

— A Fathah




- 1 Kasrah

.

= U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (Ju) al-rijal bukan ar-rijal, (o5.41) al-diwan bukan
ad-diwan.
Syidah: Misalnya, kata (s3-)) tidak ditulis adh-dhariirah melainkan al-

dhararah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G- Ai adani
EE Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
b a a dengan topi di atas
¢ 1 1 dengan topi di atas

‘e
o]

u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
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4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (5,524 tidak ditulis ad-

dhararah melainkan al-dhartarah, demikian seterusnya.

5. Ta’ marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /n/

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbdthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan
menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
I. B Tharigah
2. Loy @tk | ALJami’ah al-Islamiyyah

3. 334535 | Wahda al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Xii



Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak NGr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-
kalimat dalam Bahasa Arab.
Kata Arab Alih Aksara

SEL &85 | d7ahaba al-ustadzu

#3135 | (sabata al-ajru

%23 1 | 41-harakah al-‘ashriyyah

SN Y 5283 | gsvhadu an 13 ilaha illa Allzh

el 2 9%+ | mawlana Malik al-Shalih

428 | ywtsirukum Allah

S & | a1 mazhahir al-‘aqliyyah

Xiii



¢Syl s

hub al-istithla’

ol e 23addl B30

al-maddah al-mashn@i’ah min al-hayawan

ad L

tharf al-‘ayni

pL

al-musahamah, man salaka tharigan

&bl 3

man salaka tharigan
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KATA PENGANTAR

Al e 5 dena BY gos L b yall 5 oLt Cail e a3l 5 33all Callall (o) d el
2y Ll L0l s ) Glasals g ey (men] alaal

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. karena
atas berkat rahmat serta karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
yang berjudul “Perbandingan Pendapat Syaikh Ibnu Utsaimin dan Syaikh Sayyid
Sabig Tentang Hukum Mencukur Jenggot” Sholawat dan salam juga penulis
haturkan kepada suri tauladan terbaik Nabi Muhammad saw. Beserta para sahabat,
kerabat serta orang-orang yang istigomah mengikuti petunjuknya hingga akhir

Zaman.

Dalam kesempatan ini tidak ada kata yang tertulis selain ungkapan rasa terima kasih
yang mendalam atas segala bantuan, bimbingan serta perhatian yang diberikan
kepada penulis selama pembuatan skripsi ini. Ucapan terima kasih ini terutama

penulis haturkan kepada yang terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA. selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin.

2. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H. selaku Dekan Fakultas Syariah UIN
Antasari Banjarmasin.

3. Bapak Imam Alfiannoor, S.Ag., M.HI. selaku Ketua Prodi Perbandingan
Mazhab UIN Antasari Banjarmasin dan Bapak Miftah Faridh, S.HI, M.HI
selaku Sekertaris Prodi Perbandingan Mazhab UIN Antasari Banjarmasin.

4. Ibu Dr. Hayatun Na’imah, S.H, M.Hum. selaku pembimbing akademik dan

ibu Hj. Inawati Mohammad Jainie Jarajap, MA. selaku Dosen Pembimbing
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Skripsi,yang telah banyak memberikan koreksi, arahan dan saran dalam

penyelesaian skripsi ini.

. Seluruh dosen yang telah berjasa dalam memberikan pengetahuan,

mendidik, dan membimbing penulis, baik selama perkuliahan maupun

sampai penyusunan skripsi ini selesai.

Kepala perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Kepala Perpustakaan

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin.

. Semua pihak yang memberikan bantuan dan motivasi yang sangat berharga

dalam penyelsaian skripsi ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Akhirnya penulis berharap agar skripsi ini bermanfaat untuk kita

semua dan atas segala bantuan dan bimbingan tersebut penulis berdoa

semoga Allah Swt. berkenan membalasnya dengan ganjaran pahala yang

berlipat ganda.

Banjarmasin, 20 April 2024

Penulis
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